
ABSTRAK  

INTELLECTUAL CAPITAL BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

(BAZNAS) DALAM PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT 

Zakat merupakan instrumen pemberdayaan umat yang cukup solutif dalam 

mengatasi kemiskinan di D.I Yogyakarta. Namun. Dikarenakan minimnya 

kesadaran masyarakat untuk mempercayakan pengelolaan dana zakat kepada 

Lembaga Amil Zakat yang dipercayai oleh pemerintah, seperti Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS), sehingga pertumbuhan ekonomi masyarakat 

berjalan lambat. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kualitas BAZNAS 

sebagai lembaga pengeloa zakat. Kualitas BAZNAS sedikit banyaknya 

dipengaruhi oleh Intellectual Capital. Intellectual Capital merupakan 

sumber daya kasat mata berupa pengetahuan teori praktik sekaligus sebagai 

nilai dalam menunnang kinerja BAZNAS dalam pendayagunaan dana zakat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Intellectual Capital di 

BAZNAS serta proses pemaksimalannya dalam pendayagunaan dana zakat 

yang terdiri dari human capital, structure capital, dan relational capital. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif serta kualitatif sebagai 

pendukung tercapainya tujuan penelitian. Sedangkan hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai rata-rata Intellectual Capital BAZNAS dalam 

pendayagunaan dana zakat sebesar 4,81768 yang masuk dalam kategori top 

peformerce dan merupakan peringkat terbaik dalam Intellectual Capital. 

Dalam artian, kondisi BAZNAS sehat secara kinerja keseluruhan dan 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan BAZNAS 

dalam pendayagunaan dana zakat. 

Kata kunci: Intellectual Capital; Pendayagunaan Dana Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT   

 

INTELLECTUAL CAPITAL OF BAZNAS (NATIONAL AMIL 

ZAKAT INSTITUTION) IN UTILIZATION OF ZAKAT FUND   

 

Zakat is an instrument of people empowerment that is quite effective in 

coping with the poverty issue in Special District of Yogyakarta. However, 

due to the low awareness of people to give a trust to management of zakat 

fund under the Amil Zakat institution such as BAZNAS (National Amil 

Zakat institution) trusted by the government, the economic growth among 

people goes slowly. This matter is also determined by the quality of 

BAZNAS as the zakat management institution. The quality of BAZNAS at 

least is determined by the Intellectual Capital, a visible resources in the form 

of knowledge of practical theory and as the value in supporting the 

performance of the BAZNAS in the utilization of zakat fund.  

The aim of this research is to analyze the Intellectual Capital at BAZNAS 

and the maximizing process in the utilizing the fund consisting of human 

capital, structure capital, and relational capital. This research was 

conducted quantitatively and qualitatively to support to reach the research 

objectives. The results of the research showed the mean values of Intellectual 

Capital of BAZNAS in utilizing the zakat fund by 4,81768 categorized as 

the top peformerce and the best rank in Intellectual Capital. It means that the 

condition of BAZNAS is healthy based upon the overall performance and is 

able to give the positive impact on reaching the BAZNAS objectives in 

utilizing the zakat fund.  
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